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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyakit Kulit dan Dermatitis Kontak

1.

Penyakit Kulit

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar. Kulit
merupakan organ esensial, vital, bersifat elastis dan sensitive dengan
fungsi utama sebagai proteksi, absorpsi, ekskresi, persepsi, pengaturan

pembentukan vitamin D, dan

ang cukup sensitif terhadap
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Dermatitis aruhi  bagian tertentu dari tubuh,
sedangkan yang lain dapat terjadi di mana saja. Penyakit Dermatitis
selalu berhubungan dengan kulit yang bereaksi terhadap kekeringan
berat, menggaruk, zat iritasi, atau alergen. Biasanya, substansi yang
datang dalam kontak langsung dengan kulit, tetapi kadang-kadang
substansi juga datang karena ditelan (seperti alergi makanan). Dalam
semua kasus, kebiasaan menggaruk terus menerus akhirnya dapat
menyebabkan penebalan dan pengerasan kulit yang bersifat akut,

sub-akut, atau kronis.
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Dermatitis Kontak
Dermatitis Kontak disebabkan adanya reaksi kekebalan yang
tertunda akibat kontak kulit dengan senyawa alergenik dan dalam
waktu 48 jam setelah paparan terjadi, akan dapat menimbulkan
radang kulit. Menurut penyebabnya Dermatitis Kontak dibagi
menjadi 2 jenis yaitu :*
a. DK lritan, adalah Dermatitis Kontak yang terjadi karena kulit
kita bersentuhan dengan bahan iritan seperti : (1) Pelumas
dan Alkali, (3) Nikel, logam (jam
nfektan, (6) Spirtus.

bersifat alergen tersebut seperti : (1) Pewangi pakaian, (2)
Parfum, (3) Detergen, (4) Cairan Pencuci Piring atau Pembersih
lantai, (5) Obat-obatan oles, (6) Karet seperti alas kaki (sandal),
(7) Hena hitam atau tato kulit, (8) Produk-produk kulit yang
bereaksi ketika terkena sinar matahari, misalnya beberapa jenis
tabir surya.
Berdasarkan paparan terkait jenis Dermatitis berdasarkan
penyebabnya, agen dari Dermatitis sebagian besar memiliki
kandungan air didalamnya.”
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dapat berhubungan dengan alergi. Alergi ialah perubahan
kemampuan tubuh yang didapat dan spesifik untuk bereaksi.

Reaksi alergi terjadi atas dasar interaksi antara antigen dan
antibodi. Karena banyaknya agen penyebab, ada anggapan bahwa
nama Dermatitis digunakan sebagai nama “tong sampah” (catch
basket term). Banyak penyakit alergi yang disertai tanda-tanda
polimorfi disebut Dermatitis Kontak.”

Agen-agen penyebab penyakit kulit dapat digolongkan
sebagai berikut:
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1) Agen Fisik
Antara lain tekanan atau gesekan, kondisi cuaca (angin, hujan,
cuaca beku, matahari), panas, radiasi (ultraviolet, ionisasi), dan
serat- serat mineral.

2) Agen Kimia
Agen kimia terbagi menjadi 4 kategori:
a) Iritan primer yaitu asam, basa, pelarut lemak, detergen,

garam- garam logam (arsen, airraksa).
b) Sensitizer, g@ianfasanya logam dan garam-garamnya
T nikel,

vinil, akrilik,

kimia  karet

pitch, derivat asam

3) Agen Biologi

Meliputi beberapa mikroorganisme (mikroba, fungi), parasit
kulit dan produk-produknya juga menyebabkan penyakit kulit.
Dermatitis Kontak sebagai penyakit yang berdampak pada bagian
paling luar dari tubuh manusia banyak dipengaruhi oleh aktivitas yang
dilakukan manusia. Dengan intensitas paparan yang sering terjadi dapat
menekan kejadian Dermatitis Kontak.™
Kebersihan diri menjadi syarat utama agar kulit terjaga

kesehatannya, karena itu pada saat melakukan aktivitas yang secara tidak
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langsung menggunakan cairan pembersih untuk membersihkan Kkulit
memiliki kadar kebersihan yang rendah akan menyebabkan kesehatan kulit
menjadi rendah dan kemudian sangat rentan untuk terkena Dermatitis
Kontak.’
e. Dampak Dermatitis Kontak

Dermatitis Kontak membawa berbagai macam dampak yang
dirasakan oleh penderitanya, maupun juga oleh orang-orang yang berada
di sekitar penderita penyakit tersebut. Akibat dari terjadinya Dermatitis

Kontak tersebut antara Ial N

ahan ini dapat-b pun fisika yang dapat

NS oo o s

yingkirkan lemak lapisan

Bahan iritan merusak

ke denaturast—kerai

tanduk dan mengubah daya ikat air kulit, sehingga akan merusak
lapisan epidermis.®
2. Dermatitis Kontak alergik

Dermatitis Kontak Alergik didasari oleh reaksi imunologis
berupa reaksi hipersensitivitas tipe lambat dengan perantara sel
limfosit. Terdapat dua tahap pada reaksi Dermatitis Kontak alergik
yaitu tahap induksi (sensitivitasi) dimana masuknya antigen berupa
bahan kimia melalui epidermis kemudian sel langerhans yang

terdapat di epidermis menangkap antigen selanjutnya akan diproses
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dan interprestasikan pada sel limfosit T. Limfosit T mengalami
proliferasi dan diferensiasi pada kelenjar getah bening sehingga
terbentuk limfosit T yang terinterprestasikan, sedangkan pada tahap
selanjutnya yaitu tahap elisitasi akan terjadi jika terdapat pajanan
ulang dari antigen.’
g. Diagnosis Dermatitis Kontak
Perempuan lebih sering mengalami Dermatitis Kontak

daripada laki-laki, dan ada peningkatan insiden dengan bertambahnya

Aya, masalah dan agen

J* % t kit
sRiwayat penyaki
nu ' aﬂdis diki.”
yod

alergen tetapi

am anamnesis

dapyjuga -\"\% aktuIaIerg *

erawa', 0 -'ll""_"" ikal' maupun sistemik.?
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Dapat bervariasi tergantung pada lokasi. Pada kebanyakan kasus,
erupsi akut ditandai dengan makula dan papula eritema, vesikel,
atau bula, tergantung pada intensitas dari respon alergi. Batas-batas
Dermatitis umumnya tidak tegas. Daerah kulit yang berbeda juga
berbeda dalam kemudahan tersensitisasi. Tekanan, gesekan, dan
keringat merupakan faktor yang tampaknya meningkatkan
sensitisasi. Kelopak mata, leher, dan alat kelamin adalah salah satu
daerah yang paling mudah peka, sedangkan telapak tangan, telapak

kaki, dan kulit kepala lebih resisten.”®
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2. Pemeriksaan fisik
Karena dengan melihat lokasi dan pola kelainan kulit sering dapat
diketahui kemungkinan penyebabnya, misalnya lesinya di kaki,
maka dapat dipastikan penyebanya karena sandal/sepatu.
Pemeriksaan hendaknya di tempat yang terang pada seluruh kulit
untuk melihat kemungkinan kelaianan kulit lain karena sebab-
sebab endogen.®

2. Uji Tempel (Patch test)

Tempat untuk melakeiks
di
o gSsMﬁ

ji tempel biasanya di punggung. Untuk

Uk en, biasanya antigen standar
Ah 58y System Kit dan T.R.U.E

_;iﬁ_‘?'_ menempel di kulit,
(= L -
¥ Méngdunakan bahap—{ sai p'f t3 , maka harus

lall - air untuk

& — 4 C

atau "excited skin", reaksi positif palsu, dapat juga menyebabkan

penyakit yang sedang dideritanya makin memburuk.

b. Tes dilakukan sekurang-kurangnya satu minggu setelah
pemakaian kortikosteroid sistemik dihentikan, sebab yang dapat
menghasilkan reaksi negatif palsu. Sedangkan antihistamin
sistemik tidak mempengaruhi hasil tes kecuali karena diduga
urtikaria kontak.

c. Uji tempel dibuka setelah 2 hari, kemuadian dibaca; pembacaan

kedua dilakukan pada hari ke-3 sampai ke-7 setelah aplikasi.
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d. Penderita dilarang melakukan aktivitas yang menyebabkan uji
tempel menjadi longgar, karena memberikan hasil negatif palsu.
Penderita juga dilarang mandi sekurang-kurangnya dalam 48
jam, dan menjaga agar punggung selalu kering, setelah dibuka
uji tempelnya sampai pembacaan terakhir selesai.

e. Uji tempel dengan bahan standar jangan dilakukan terhadap
penderita yang mempunyai riwayat urtikaria dadakan, karena
dapat menimbulkan urtikaria generalisata bahkan reaksi

anafilaksis.?®

ama 48 jam, uji tempel

_ enit setelah dilepas,
ah_menghilang atau minimal.

8 b
v

6 = reaksi negat
7 = excited skin
8 =tidak dites (NT = Not Tested)

Tempelan dihapus setelah 48 jam (atau lebih cepat jika gatal parah
atau terbakar pada kulit) kemudian dibaca. Kulit yang ditempel ini
perlu dievaluasi lagi pada hari selanjutnya, karena reaksi positif

mungkin tidak muncul sebelumnya.?® %
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h. Pencegahan Dermatitis Kontak
Terdapat berbagai tata laksana yang dapat diselenggarakan
untuk mengatasi ataupun mencegah terjadinya Dermatitis Kontak.
Terkait dengan penelitian ini, tata laksana yang dimaksud
dihubungkan dengan personal hygiene. Tata laksana tersebut antara
lain:

Pencegahan dan penanganan Dermatitis Kontak dengan Personal

hygiene, meliputi:

itdpersonal yang artinya

erorangan adalah suatu

\eB TRy
tindakan untuk™me

atithara kebersihan.«6

esehatan seseorang untuk
kesejahteraan fisik dan psikis. Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk
memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik
dan psikis, kurang perawatan diri adalah kondisi dimana seseorang tidak
mampu melakukan perawatan kebersihan untuk dirinya."* Mengacu pada
Pedoman Umum Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), maka konsep
personal hygiene pada penghuni mess dapat dikategorikan dalam tatanan
PHBS rumah tangga. Berdasarkan buku pedoman PHBS di rumah tangga,
maka konsep personal hygiene yang termasuk didalamnya adalah tatanan
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untuk menggunakan air bersih serta mencuci tangan dengan air bersih dan
sabun.*?

Penggunaan air bersih dapat menjamin diperolehnya personal hygiene
yang baik apabila dilakukan pada aktivitas minum, memasak, mandi,
berkumur, membersihkan lantai, mencuci alat-alat dapur, mencuci pakaian,
dan sebagainya. Fungsi dari penggunaan air bersih tersebut adalah agar tidak
terkena penyakit atau terhindar dari sakit. Salah satu manfaat yang diperoleh

dengan menggunakan air bersih pada aktivitas tersebut adalah untuk

encuci tangan
aat sebelum dan
enda. Manfaat

dan sabun ini

Pemeliharaan personal hygiene diperlukan untuk kenyamanan individu

keamanan dan kesehatan. Personal hygiene meliputi:*°

1. Mandi
Mandi dapat menghilangkan bau, menghilangkan kotoran, merangsang
peredaran darah, memberikan kesegaran pada tubuh. Sebaiknya mandi
dua kali sehari, alasan utama ialah agar tubuh sehat dan segar bugar.
Syarat mandi harus dilakukan 2x sehari agar menghilangkan kotoran
debu dan keringat yang menempel pada kulit.™
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2. Mencuci Tangan dan Kaki
Berdasarkan penelitan WHO dalam National Campaign for
Handwashing with Soap telah menunjukkan mencuci tangan
menggunakan sabun dengan benar pada 5 waktu penting yaitu sebelum
makan, sesudah buang air besar, sebelum memegang bayi, dan sebelum
menyiapkan makanan.
C. Riwayat Penyakit Kulit
Diagnosa mengenai riwayat dermatologi yang sering diajukan untuk

penyakit lainnya, adalah menanyakan

izi, memiliki

namun pada suatu waktu menyebabkan rasa gatal-gatal dan eksim. Jadi alergi
merupakan reaksi yang abnormal terhadap suatu bahan atau lebih yang ada
dalam lingkungan hidup sehari-hari. Penyakit alergi diantaranya yaitu alergi
debu, alergi spora jamur, alergi obat-obatan, alergi makanan, alergi serangga.

Riwayat alergi merupakan salah satu faktor yang dapat menjadikan kulit
lebih rentan terhadap penyakit Dermatitis. Dalam melakukan Diagnosa
penyakit Dermatitis dapat dilakukan dengan berbagai cara. Diantaranya
adalah dengan melihat sejarah dermatologi termasuk riwayat penyakit pada
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keluarga, sejarah alergi dan riwayat lain yang berhubugan dengan Dermatitis
Kontak .**
E. Frekuensi Mencuci Baju (paparan detergen)
Terkait dengan penyakit Dermatitis Kontak, maka kegiatan dari personal
hygiene yang dapat berpengaruh pada terjadinya Dermatitis Kontak antara
lain adalah mandi, cuci tangan dan kegiatan membersihkan pakaian. Seluruh

kegiatan tersebut menyebabkan seseorang memiliki kontak langsung dengan

agen penyebab Dermatitis seperti deterjen, dimana dengan faktor kondisi

F. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan kejadian Dermatitis Kontak
Penyebab munculnya Dermatitis Kontak terbagi atas 2, yaitu penyebab
langsung dan tidak langsung yang mana sebagai berikut *°
1. Penyebab Langsung
Bahan-bahan kimia yang biasa digunakan untuk kegiatan sehari-hari
berupa detergen,sabun,shampo,pasta gigi dan lainya yang terpapar
langsung pada kulit. Serta bahan logam yang biasa digunakan seperti jam
tangan. Bahan-bahan tersebut dapat berisiko membawa agen maupun

menimbulkan reaksi pada kulit.
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Bersentuhan dengan bahan yang bersifat iritan, misalnya pelarut,
pewarna, detergen, minyak pelumas, asam, alkali dan serbuk kayu.
Bahan iritan merusak kulit dengan cara mengubah ph nya, bereaksi
dengan protein-protein (denaturasi), mengekstraksi lemak dari lapisan
luar sehingga merendahkan daya tahan kulit, sedangkan reaksi yang
menimbulkan alergi kulit umumnya hipersensitivitas tipe lambat. Agen-

agen sensitisasi bereaksi dengan protein dalam epidermis membentuk

komplek hapten-protein, yang merangsang pembentukan antibody.?

Kontak karena mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang banyak
mengalami kontak langsung dengan berbagai macam bahan
alergik maupun toksik yang menyebabkan timbulnya Dermatitis
Kontak.™
3. Pendidikan

Pendidikan yang rendah adalah salah satu faktor dari dalam yang
menyebabkan tingkat kesadaran masyarakat atas segala sesuatu
terkait pengetahuan Dermatitis menjadi rendah sehingga dengan

mudah terkena Dermatitis Kontak .8
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4. Riwayat penyakit kulit
Seseorang yang memiliki riwayat penyakit kulit sebelumnya
maka intensitas kekebalan kulit akan menurun dan mudah terkena
penyakit Dermatitis Kontak.*

5. Riwayat alergi
Seseorang yang memiliki riwayat alergi sebelumnya maka
intensitas paparan bahan alergik sangat diperhatikan karena

kekebalan tubuh termasuk kulit yang menurun akan mudah

,--._

mukl n*\ ntensi ls terke
\ _____.-"..
semak O3 /

Eapwder-*wﬂ@

3. HUbunga Age lendan Keiadianbe

Dermatitis Kontak merupakan inflamasi non-infeksi pada kulit
yang diakibatkan oleh senyawa yang kontak dengan kulit tersebut.®
Agen merupakan mikroorganisme berupa bakteri maupun jamur yang
terkandung di dalam air, bahan kimia maupun benda logam tertentu yang
dapat menyebabkan timbulkan rasa gatal yang kemudian menjadi salah
satu penyebab dari terjadinya Dermatitis Kontak.®

Beberapa penelitian yang telah membuktikan adanya hubungan
diantaranya Faktor Agen yang Berhubungan dengan Kejadian Dermatitis

pada Nelayan yang bekerja di tempat pelelangan ikan (TPI) Tanjungsari
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Kecamatan Rembang tahun 2010 yang sangat kuat dari adanya agen
dengan terjadinya Dermatitis Kontak. Hasil dari penelitian-penelitian
tersebut telah membuktikan bahwa agen merupakan salah satu faktor
primer yang membuat kejadian Dermatitis Kontak menjadi semakin
banyak terjadi.Error! Bookmark not defined.
Hubungan Riwayat Penyakit kulit dengan Kejadian Dermatitis
Kontak

Dermatitis pada dasarnya merupakan penyakit alergik, dimana

d'l'A;: g

: y
, \b
d.@ o~ il
) o'd;“‘ _*

penyakit MmemilikinProSEntase. Vahig PN besar mudah terpapar
Dermatitis Kontak, sedangkan orang tanpa riwayat penyakit alergik lebih
memiliki imunitas lebih kuat terhadap paparan Dermatitis .Error!
Bookmark not defined.
Hubungan Riwayat Alergi dengan Kejadian Dermatitis Kontak
Genetik merupakan faktor bawaan yang dimiliki seseorang bahkan
sebelum dilahirkan, dimana faktor genetik diturunkan langsung dari
orang tua kepada anak, termasuk didalamnya kerentanan gen terhadap
serangan penyakit tertentu. Dermatitis Kontak juga merupakan salah satu

penyakit yang dikategorikan sebagai penyakit bawaan, karena pada
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dasarnya setiap orang dengan orang tua yang memiliki riwayat
Dermatitis maka akan semakin besar beresiko terpapar Dermatitis.’
Terdapat hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara faktor genetik dengan kejadian Dermatitis
.Hubungan genetik (Riwayat Alergi) dengan Kejadian Dermatitis
Kontak di Puskesmas Tapa Bone. Balango, tahun 2014, Hasil dari

penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor penyakit akibat keturunan

keluarga berhubungan dengan kejadian Dermatitis Kontak. Hal ini berarti

Kebersihan perorangan (personal hygiene) merupakan tindakan
untuk memelihara kebersihnan dan kesehatan seseorang untuk
kesejahteraan fisik dan psikis dirinya sendiri yang meliputi mandi, cuci
tangan dan kaki, kebersihan pakaian, penggunaan detergen berlebih
merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dapat
menurunkan angka kejadian Dermatitis Kontak. Salah satu dampak dari
kebersihan diri yang rendah adalah adanya gangguan berupa integritas
kulit, yaitu kondisi dimana kulit permukaan tubuh mengalami iritasi dan

peradangan.®
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Konsep personal hygiene yang ada hubungannya dengan
membersihkan diri. Seseorang yang jarang sekali mandi, atau mandi
dengan tidak benar tentunya akan memiliki masalah kebersihan diri yang
dapat menjadi pemicu timbulnya masalah Dermatitis Kontak. Namun
demikian, pada orang yang mandi secara teratur, masalah Dermatitis
Kontak juga masih dapat terjadi apabila air yang digunakan ternyata
membawa agen dari Dermatitis baik berupa jamur maupun agen lainnya.

Hasil penelitian sebelumnya telah membuktikan yaitu Hubungan

Personal hygiene .«:. adian Dermatitis Kontak pada Pekerja
Rumput Laut a"Akuni K am, Tinanggea Kabupaten Konawe

ang sangat mudah
anusia baik berupa
bakteri, penderita
ersebut apabila tidak dapat
epat akan menyebabkan
resiko terdampak Dermatitis menjadi lebih besar. Inilah yang
menyebabkan tingkat pendidikan selalu memiliki hubungan pada tingkat
kejadian Dermatitis Kontak.’

Terdapat penelitian-penelitian yang meneliti adanya hubungan dari
tingkat pendidikan terhadap kejadian Dermatitis Kontak antara lain
Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan dengan Kejadian Dermatitis
Kontak Alergik di Puskesmas Turi Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2011." Hasil dari penelitian tersebut telah membuktikan bahwa

tingkat pendidikan seseorang memiliki hubungan yang signifikan dan
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10.

negatif atas terjadinya Dermatitis Kontak. Artinya, seseorang dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki resiko Dermatitis Kontak
yang rendah, sebaliknya pendidikan yang rendah menyebabkan resiko
Dermatitis Kontak menjadi semakin tinggi.Error! Bookmark not
defined.
Hubungan Usia (Tingkat Kematangan) dengan Kejadian Dermatitis
Kontak

Faktor usia selalu dikaitkan dengan bagaimana cara dan sikap

seseorang atas suatu kongis

sarnya kedewasaan seseorang akan
membuat orang terSebut bertindak de

I remajaakhif usia |17-2

Faktor jenis kelamin pada umumnya dihubungan dengan kejadian
Dermatitis Kontak dikarenakan kebiasaan hidup dari laki-laki dan
perempuan yang berbeda. Di Indonesia, sebagian besar perempuan lebih
berisiko terkena Dermatitis Kontak karena mengerjakan pekerjaan rumah
tangga yang banyak mengalami kontak langsung dengan berbagai macam
agen dari Dermatitis Kontak, termasuk dengan mencuci pakaian maupun
mencuci peralatan rumah tangga yang intesitas paparan dengan detergen
atau bahan kimia lain lebih sering. Hal ini menyebabkan perempuan jauh
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lebih beresiko terpapar Dermatitis Kontak dibandingkan laki-laki.Error!
Bookmark not defined.

Terdapat hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa jenis
kelamin membuktikan ada hubungan signifikan dengan kejadian
Dermatitis Kontak yaitu Hubungan Proses Kerja pada Wanita dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Iritan pada Pekerja Rumput Laut di
Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan tahun 2011. Hasil dari penelitian

tersebut menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan tidsk ada hubungan

Dermatitis

kontak

I A 4

Pendidikan Menghindari dan paparan bahan
kimia dan kontaminasi

Usia (tingkat kematangan ) — Mementingkan kebersihan diri
Jenis Kelamin Intensitas terpapar zat kimia yang ada
didalam detergen

Gambar 2.3. Kerangka Teoritis ¢ 71421 22,23, 24)
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H. Kerangka Konsep

Variabel bebas

personal hygiene —

Variabel terikat

Riwayat Penyakit Kulit [ ——

Kejadian Dermatitis Kontak

Riwayat Alergi

Keterangan * : vatiat tidak di teliti.
I. Hipotesis
1. Ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian Dermatitis Kontak
2. Ada hubungan antara riwayat penyakit kulit dengan kejadian Dermatitis
Kontak
3. Ada hubungan antara riwayat alergi dengan kejadian Dermatitis Kontak
4. Ada hubungan antara frekuensi mencuci dengan kejadian Dermatitis Kontak
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